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MOTTO 

 

 
“Keberhasilan adalah perjalanan panjang dari satu kegagalan ke kegagalan 

berikutnya tanpa kehilangan semangat” 

(Winston churcill) 

 

 

“Selalu berbuat baiklah terhadap seseorang karena hal luar biasa akan terjadi di saat 

kamu membutuhkannya” 

 

 

“Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan, dan bertekunlah 

dalam doa!” 

(Roma 12:12) 
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RINGKASAN SKRIPSI 
 

 
Desa Parit Keladi merupakan salah satu desa yang berada di wilayah 

Kecamatan Sungai Kakap Di Kabupaten Kubu Raya, dimana mayoritas masyarakat di 

Desa Parit Keladi berprofesi sebagai petani, sumber mata pencaharian bagi mereka. 

Dari data yang di peroleh dari kantor BP3K Kecamatan Sungai Kakap diketahui petani 

yang mengelola usahatani padi sawah di Desa Parit Keladi berjumlah 601 orang. 

Sebagai daerah agraris, Desa Parit Keladi sebelumnya dikenal sebagai salah satu 

lumbung padi di Kabupaten Kubu Raya. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, 

produksi padi di desa ini mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Dari hasil pra 

survey yang dilakukan kepada petani padi di Desa Parit Keladi diketahui bahwa 

penurunan produksi padi sawah dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

penggunaan input produksi seperti luas lahan, benih, pupuk, pestisida, dan tenaga 

kerja, serta kondisi lingkungan yang dapat berubah-ubah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar tingkat risiko 

produksi yang dihadapi petani serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi risiko 

produksi padi sawah tersebut. Data yang di peroleh dalam penelitian ini diolah 

mengunakan pendekatan analisis kualitatif dan kuantitatif. Metode analisis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis risiko produksi yang dapat diukur berdasarkan 

nilai koefisien variasi. Untuk menganalisis pengaruh berbagai faktor terhadap risiko 

produksi, penelitian ini menggunakan model just and pope guna menentukan nilai 

variance produksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat risiko produksi 

usahatani padi di Desa Parit Keladi, Kecamatan Sungai Kakap, diukur dengan 

Coeffcient Variation (CV) dan menunjukkan nilai sebesar 63,07%, yang menunjukan 

risiko produksi yang tinggi. Dari faktor-faktor produksi yang diteliti, luas lahan dan 

penggunaan pupuk NPK terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap risiko 

produksi. Luas lahan berkontribusi meningkatkan risiko (risk-inducing), sementara 

pupuk NPK berperan dalam mengurangi risiko (risk-reducing). Faktor-faktor lain 

seperti tenaga kerja, jumlah benih, pupuk urea, dan pestisida tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap risiko produksi usahatani padi sawah di Desa Parit 

Keladi, Kecamatan Sungai Kakap. 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia, 

karena merupakan tumpuan dalam pembangunan ekonomi, oleh sebab itu 

pembangunan nasional sebaiknya berfokus pada pengembangan sektor pertanian 

(Lawolo & Waruwu 2022). Padi merupakan komoditas pertanian yang memiliki nilai 

strategis tinggi di indonesia, sehingga membutuhkan perhatian khusus dalam upaya 

peningkatan produksinya (Taufik et al., 2016). Terutama dalam hal ketahanan pangan, 

produksi padi sawah sangat krusial karena padi sawah merupakan komoditas utama 

dalam menyediakan beras, makanan utama bagi mayoritas penduduk indonesia. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, tantangan dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan semakin besar. Oleh karena itu, meningkatan produksi dan 

produktivitas padi sawah menjadi salah satu fokus utama dalam kebijakan 

pembangunan pertanian. 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi petani adalah fluktuasi hasil 

produksi dari musim ke musim, yang diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor produksi 

seperti luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk NPK, pupuk urea, dan pestisida. 

Ketidakpastian inilah yang dikenal sebagai risiko produksi. 

Risiko produksi adalah ketidakpastian yang di hadapi petani terkait jumlah 

hasil yang akan diperoleh oleh proses produksi, meskipun telah menggunakan input 

produksi dalam jumlah yang sama. Risiko ini dapat timbul akibat faktor -faktor seperti 

kondisi iklim yang tidak menentu, serangan hama dan penyakit, ketidaksesuaian 

penggunaan input, dan keterlambatan dalam pelaksanaan budidaya. Dengan kata lain, 

risiko produksi merupakan variasi hasil yang tidak dapat sepenuhnya dikendalikan 

oleh petani. 

Risiko adalah faktor penting dalam kegiatan pertanian, ketidakpastian yang 

terkait dengan kondisi cuaca, hasil panen, kebijakan pemerintah, dinamika pasar 

global, serta berbagau faktor lain yang memengaruhi sektor pertanian dalam 

menyebabkan fluktuasi signifikan dalam pendapatan pertanian. Terdapat lima jenis 

risiko pada pertanian, yakni risiko produksi, risiko harga atau pasar, risiko keuangan, 

risiko kelembagaan, dan risiko manusia 
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Sektor pertanian adalah salah satu bidang usaha dengan tingkat risiko yang 

sangat tinggi. Risiko produksi sangat penting untuk di teliti karena sektor pertanian 

sangat dipengaruhi oleh ketidakpastian yang di sebab kan oleh berbagai faktor, yang 

dapat menyebabkan fluktuasi hasil Produksi. Padi sangat berkaitan dengan beragam 

risiko yang akan berdampak pada hasil panen dan keberhasilan usahatani, padi sawah 

sebagai jenis pertanian yang memerlukan pengelolaan khusus dan intensif, sering 

menghadapi berbagai tantangan dalam proses produksinya. Risiko pada pertanian 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor manusia dan faktor alam (Asmara, 

Widyawati, 2019). khususnya dalam usahatani padi sawah, risiko tersebut dapat 

mempengaruhi produktivitas dan pendapatan petani. Apabila tidak dikelola dengan 

baik, berbagai risiko tersebut dapat mengakibatkan kerugian yang besar bagi petani. 

Provinsi Kalimantan Barat, sebagai salah satu daerah agraris di Indonesia, 

memiliki potensi besar dalam budidaya padi. Dengan lahan yang luas dan subur, 

provinsi ini berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat lokal 

sekaligus menjadi sumber pendapatan utama bagi banyak petani. Tabel 1. dibawah ini 

memberikan gambaran luas lahan, produktivitas, produksi padi berdasarkan data 

kabupaten kota kalimantan barat tahun 2023. 

Tabel 1. Luas Lahan, Produktivitas, Dan Produksi Padi (Padi Sawah Dan Padi Ladang) 

Berdasarkan Kabupaten/Kota Di Provinsi Kalimantan Barat, Tahun 2023. 

Luas Panen Produktivitas Produksi 
No Kabupaten 

2023 (Ha) 2023 (Ku/Ha) 2023 (Ton) 

1 Sambas 59132 28,98 171366,17 

2 Bengkayang 10144 31,55 32007,22 

3 Landak 29338 34,19 100295,11 

4 Mempawah 14820 32,31 47860,57 

5 Sanggau 26015 25,79 67097,46 

6 Ketapang 23235 37,48 87088,67 

7 Sintang 8937 27,27 24419,43 

8 Kapuas Hulu 6639 29,42 19530,88 

9 Sekadau 9273 28,56 26489,72 

10 Melawi 3074 30,17 9476,72 
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No Kabupaten 
Luas Panen Produktivitas Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Kabupaten Kubu Raya, 2024) 

 

Pada Tabel 1 diatas, diperoleh data BPS pada tahun 2023 untuk padi di provinsi 

kalimantan barat, luas lahan panen di Kalimantan Barat mencapai 223.244 Ha, dengan 

produktivitas rata-rata sebesar 30,84 Ku/Ha, yang menghasilkan produksi sebesar 

688.413,14 Ton. Kabupaten Kubu Raya, yang terletak di provinsi kalimantan barat, 

dengan luas lahan panen mencapai 19.218 Ha dengan total produksi sebesar 55.707,44 

Ton dan tingkat produktivitas sebesar 28,89 Ton/Ha. 

Desa Parit Keladi merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan 

Sungai Kakap Di Kabupaten Kubu Raya, dimana mayoritas masyarakat di Desa Parit 

Keladi berprofesi sebagai petani, sumber mata pencaharian bagi mereka. Dari data yang 

di peroleh dari kantor BP3K Kecamatan Sungai Kakap diketahui petani yang mengelola 

usahatani padi sawah di Desa Parit Keladi berjumlah 601 orang. Sebagai daerah agraris, 

Desa Parit Keladi sebelumnya dikenal sebagai salah satu lumbung padi di Kabupaten 

Kubu Raya. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, produksi padi di desa ini mengalami 

fluktuasi yang cukup signifikan. Berikut ini tabel terkait data luas lahan dan produksi 

padi sawah di kecamatan sungai kakap: 

Tabel 2. Produksi Padi Sawah Di Kecamatan Sungai Kakap 2020-2022 

No  Desa Produksi (Ton) 

 2023 (Ha) 2023 (Ku/Ha) 2023 (Ton) 

11 Kayong Utara 10381 35,01 36340,44 

12 Kubu Raya 19218 28,89 55707,44 

13 Kota Pontianak 135 34,84 471,11 

14 Kota Singkawang 3475 36,22 1258,55 

15 Kalimantan Barat 223244 30,84 688413,14 

 

 2020 2021 Penurunan/ 
Peningkatan 

2021 2022 Penurunan/ 
Peningkatan 

1 Punggur 555 757 + 36,40% 757 588 -22,32% 
 Besar       

2 Pal  IX 765 803 + 4,97% 803 473 -41,10% 

3 Parit 907 752 - 17,07% 752 310 -58,78% 

4 
Keladi 
Sungai 670 578 -13,73% 578 400 -30,62% 

 Belidak       
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No  Desa Produksi (Ton) 
 

  2020 2021 Penurunan/ 

Peningkatan 

2021 2022 Penurunan/ 

Peningkatan 

5 Jeruju 
Besar 

340 423 +24,41% 423 310 -26,71% 

6 Punggur 

Kapuas 

282 271 -3,90% 271 90 -66,79% 

7 Sungai 714 670 -6,16% 670 405 -39,55% 

8 
Itik 
Sungai 90 135 +50,00% 135 65 -51,85% 

9 
Kupah 
Rengas 145 240 +65,52% 240 245 +2,08% 

10 
Kapuas 
Sungai 1615 1912 +18,37% 1912 1091 -42,96% 

11 
Rengas 

Kalimas 780 808 +3,59% 808 510 -36,88% 

12 Sungai 575 480 -16,52% 480 450 -6,25% 

13 
Kakap 
Punggur 515 564 +9,51% 564 525 -6,91% 

14 
Kecil 
Tanjung 2000 2115 +5,75% 2115 1000 -52,72% 

15 
Saleh 
Sepauk 30 0 -100,00% 0 0 0,00% 

 Laut 

Jumlah 9983 10508 +5,26% 10508 6462 -38,50% 

Sumber: Kantor BP3K Kecamatan Sungai Kakap 2024 

Berdasarkan tabel 2 diatas, ini memberikan gambaran tentang produksi padi di 

berbagai Desa di Kecamatan Sungai Kakap, termasuk Desa Parit Keladi. Tanda negatif 

pada tabel tersebut menunjukan penurunan produksi padi dibandingkan tahun 

sebelumnya. Produksi padi sawah di Desa Parit Keladi mengalami penurunan yang 

cukup signifikan dari tahun 2020 hingga 2022. Pada tahun 2020 ke 2021, terjadi 

penurunan sebesar 17,07%. Penurunan ini berlanjut dengan tingkat yang jauh lebih 

tinggi pada tahun berikutnya, dimana dari 2021 ke 2022 terjadi penurunan sebesar 

58,78%. Penurunan yang terus berlanjut ini menunjukan bahwa adanya risiko produksi 

yang menyebabkan produksi padi sawah semakin menurun setiap tahunnya. 

Dari hasil pra survey yang dilakukan kepada petani padi di Desa Parit Keladi 

diketahui bahwa penurunan produksi padi sawah dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk penggunaan input produksi seperti luas lahan, benih, pupuk, pestisida, dan 

tenaga kerja, serta kondisi lingkungan yang dapat berubah-ubah. Faktor -faktor 
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tersebut berpengaruh besar terhadap hasil produksi yang dicapai oleh petani. Ketika 

pengelolaan input produksi tidak optimal atau kondisi lingkungan tidak mendukung, 

risiko produksi menjadi lebih tinggi, yang pada akhirnya dapat mengurangi 

pendapatan petani. 

Risiko dalam usahatani padi dapat berasal dari berbagai sumber, seperti iklim, 

hama dan penyakit, fluktuasi harga, dan faktor-faktor lainnya. Risiko-risiko tersebut 

dapat berdampak pada penurunan produksi, dan pada akhirnya menurunkan 

pendapatan petani. Oleh karena itu, pemahaman dan pengelolaan risiko yang baik 

menjadi sangat penting bagi petani padi sawah agar dapat meningkatkan keberlanjutan 

usahataninya. 

Dengan melihat kondisi tersebut dan berdasarkan data yang di peroleh dimana 

diketahui, produksi padi sawah di Desa Parit Keladi mengalami fluktuasi produksi 

yang cukup signifikan maka penting untuk melakukan penelitian yang mendalam 

terkait risiko produksi dalam usahatani padi sawah di Desa Parit Keladi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis seberapa besar tingkat risiko produksi yang dihadapi 

petani serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi risiko produksi padi sawah 

tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat risiko produksi usahatani padi sawah di Desa Parit Keladi, 

Kecamatan Sungai Kakap? 

2. Bagaimana pengaruh faktor-faktor produksi terhadap risiko produksi yang 

dihadapi oleh petani padi sawah di Desa Parit Keladi Kecamantan Sungai Kakap? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis tingkat risiko produksi yang dihadapi oleh petani padi sawah di 

Desa Parit Keladi Kecamatan Sungai Kakap. 

2. Menganalisis pengaruh faktor-faktor produksi terhadap risiko produksi padi 

sawah di Desa Parit Keladi Kecamatan Sungai Kakap. 


